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Abstrak 

Program internet gratis diluncurkan sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat akan akses internet yang 
terjangkau. Transformasi digital mengandalkan empat pilar utama, meliputi infrastruktur, pemerintahan, 
masyarakat digital, dan ekonomi. Selain itu, konektivitas juga menjadi komponen penting. Indonesia merupakan 
salah satu negara yang banyak penduduknya belum terkoneksi internet. We Are Social melaporkan, ada 63,51 
juta penduduk di seluruh Tanah Air yang belum terkoneksi internet hingga awal 2023. Adapun jumlah tersebut 
menjadi yang terbesar kedelapan secara global. Setelah terakselerasinya pembangunan infastruktur TIK, Perlu 
adanya program internet gratis yang diinisiasi oleh pemerintah atau organisasi tertentu yang bertujuan untuk 
memberikan akses internet yang lebih luas dan merata terutama kepada siswa dan masyarakat umum, terutama 
di daerah-daerah yang belum mendapatkan akses internet. Meskipun program internet gratis sangat bermanfaat, 
namun tidak bisa dipungkiri bahwa ada sejumlah dampak negatif yang perlu diperhatikan. Penting untuk 
menyadari dan mengatasi dampak negatifnya. Diperlukannya Analisis Sentimen terhadap program internet 
gratis untuk mengetahui seberapa besar tanggapan positif dan negatif pada program ini dengan pendekatan 
algoritma Naive Bayes sehingga seberapa perlunya program internet gratis dapat terealisasikan. 
 
Kata Kunci: Internet; Program; Tanggapan; Analisis; Naive Bayes. 

  

Abstract 

The free internet program was launched in response to the public's need for affordable internet access. Digital 
transformation relies on four main pillars, including infrastructure, government, digital society, and the 
economy. In addition, connectivity is also an important component. Indonesia is one of the countries where 
many people are not connected to the internet. We Are Social reported that there are 63.51 million people 
throughout the country who have not been connected to the internet until early 2023. The number is the eighth 
largest globally. After the acceleration of ICT infrastructure development, there is a need for a free internet 
program initiated by the government or certain organizations that aims to provide wider and more equitable 
internet access, especially to students and the general public, especially in areas that have not yet received 
internet access. Although free internet programs are very beneficial, it is undeniable that there are a number of 
negative impacts that need to be considered. It is important to be aware of and overcome its negative impact. 
It is necessary to Sentiment Analysis of free internet programs to find out how much positive and negative 
responses there are in this program with the Naive Bayes algorithm approach so that the need for free internet 
programs can be realized. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan internet di Indonesia telah mengalami peningkatan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir. Namun, distribusi akses internet yang merata masih menjadi tantangan yang 
belum sepenuhnya teratasi. Indonesia, sebagai negara dengan populasi besar dan wilayah geografis 
yang luas serta beragam, menghadapi hambatan dalam memastikan seluruh penduduknya memiliki 
akses yang layak ke infrastruktur digital. Visi Indonesia untuk menjadi negara maju pada tahun 2045 
menjadikan akses internet sebagai salah satu elemen penting dalam mencapai target tersebut. 
Transformasi digital, yang menjadi fokus pemerintah, menuntut infrastruktur internet yang andal dan 
terdistribusi secara merata ke seluruh penjuru negeri (Muchtar et al., 2018). Akses internet yang 
memadai dianggap sebagai prasyarat untuk mendorong perubahan aktivitas masyarakat ke arah digital, 
baik dalam sektor ekonomi, pendidikan, maupun pemerintahan. Pemerintah Indonesia, di bawah 
kepemimpinan Presiden Joko Widodo, telah menjadikan pembangunan infrastruktur teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) sebagai salah satu prioritas nasional. Pembangunan TIK tidak hanya 
terfokus pada wilayah perkotaan, tetapi juga meluas ke daerah-daerah terpencil yang sebelumnya 
belum terjangkau internet. Salah satu program infrastruktur besar yang diluncurkan adalah 
pembangunan jaringan broadband nasional melalui Palapa Ring, yang mencakup lebih dari 12.148 
kilometer dan menghubungkan berbagai wilayah dari Sabang hingga Papua. Program ini bertujuan 
untuk memberikan akses internet kepada seluruh masyarakat Indonesia, tanpa memandang lokasi 
geografis mereka (Zelina & Afiyati, 2024). Selain Palapa Ring, pemerintah juga telah membangun base 
transceiver station (BTS) di berbagai desa, serta merencanakan peluncuran dua satelit high throughput 
satellite (HTS) untuk mengatasi masalah blank spots di wilayah-wilayah yang masih belum terjangkau 
(Adisel & Prananosa, 2020). 

Meski berbagai inisiatif telah diluncurkan, laporan terbaru dari We Are Social menunjukkan bahwa 
masih ada sekitar 63,51 juta penduduk Indonesia yang belum terhubung dengan internet pada awal 
tahun 2023. Angka ini menempatkan Indonesia sebagai negara dengan populasi tanpa akses internet 
terbesar kedelapan di dunia. Dalam skala global, India berada di urutan pertama dengan lebih dari 
730 juta penduduk yang belum terhubung ke internet (Rasidi et al., 2021). Melihat tantangan ini, 
program internet gratis yang diinisiasi oleh pemerintah atau organisasi tertentu menjadi sangat 
relevan. Program ini bertujuan untuk memberikan akses yang lebih luas dan merata, terutama bagi 
siswa dan masyarakat umum yang tinggal di daerah-daerah terpencil dan kurang terlayani (Paryono et 
al., 2023). Program internet gratis tersebut dirancang sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat 
akan akses internet yang terjangkau. Banyak siswa, khususnya di daerah pedesaan, menghadapi 
kesulitan dalam mengakses internet karena kendala ekonomi dan terbatasnya infrastruktur. Salah satu 
tujuan utama dari program ini adalah untuk mendukung pendidikan melalui penyediaan akses internet 
gratis, yang memungkinkan siswa untuk melanjutkan proses pembelajaran secara online. Selain itu, 
program ini juga bertujuan untuk meningkatkan akses informasi bagi masyarakat umum, termasuk 
informasi terkait kesehatan, pekerjaan, dan layanan publik lainnya (Puspita et al., 2024). Implementasi 
program ini melibatkan berbagai pihak yang menyediakan hotspot WiFi gratis di tempat-tempat 
strategis seperti alun-alun, taman kota, kantor desa, dan sekolah-sekolah. Voucher data internet gratis 
juga diberikan kepada siswa untuk membantu mereka mengikuti pembelajaran daring, sementara 
pemerintah terus memperkuat infrastruktur jaringan di daerah-daerah yang sebelumnya belum 
terjangkau internet (Sari et al., 2021). 

Meskipun program internet gratis ini sangat bermanfaat, terdapat sejumlah tantangan yang harus 
diperhatikan. Salah satu kekhawatiran utama adalah potensi penyalahgunaan akses internet, terutama 
oleh anak-anak dan remaja. Oleh karena itu, sangat penting bagi pemerintah untuk menerapkan 
kebijakan yang ketat dan memberikan edukasi tentang literasi digital, serta keamanan penggunaan 
internet. Penggunaan internet yang bijaksana dan bertanggung jawab sangat diperlukan untuk 
memaksimalkan manfaat program ini dan mengurangi dampak negatif yang mungkin timbul 
(Rasyiidin et al., 2022). Sebagai contoh, program internet gratis yang diusulkan oleh salah satu calon 
presiden, Ganjar Pranowo, telah mendapatkan tanggapan beragam dari masyarakat. Di media sosial 
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Twitter, banyak pengguna yang memuji program ini karena manfaatnya bagi pendidikan dan ekonomi 
masyarakat. Namun, tidak sedikit juga yang memberikan kritik terkait potensi dampak negatif dari 
program ini, termasuk ketergantungan pada internet dan kurangnya pengawasan terhadap 
penggunaan internet oleh anak-anak (Alita & Shodiqin, 2023). Untuk memahami lebih lanjut respons 
masyarakat terhadap program ini, diperlukan analisis sentimen dengan pendekatan ilmiah. Salah satu 
metode yang sering digunakan dalam analisis sentimen adalah algoritma Naive Bayes, yang mampu 
mengklasifikasikan sentimen publik menjadi positif, negatif, atau netral (Noviana & Rasal, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model text mining yang menggunakan algoritma 
Naive Bayes untuk menganalisis sentimen publik terkait program internet gratis. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini dikumpulkan dari media sosial, khususnya Twitter, di mana masyarakat 
menyampaikan tanggapan mereka terkait program tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pandangan publik terhadap program internet gratis, 
serta memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi pemerintah untuk menyempurnakan program 
ini di masa mendatang (Normawati & Prayogi, 2021). 

 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan CRISP-DM (Cross-Industry 
Standard Process for Data Mining) untuk mengelola dan menganalisis data yang diperoleh dari Twitter 
terkait sentimen publik terhadap Program Internet Gratis. Data dikumpulkan melalui proses scraping 
menggunakan API Twitter, yang memungkinkan pengambilan data secara otomatis dan efisien. 
Tahapan CRISP-DM dimulai dari pemahaman bisnis dan data, di mana peneliti memahami tujuan 
analisis sentimen, serta mengidentifikasi sumber data yang relevan. Selanjutnya, dilakukan persiapan 
data yang mencakup pembersihan dan transformasi data mentah menjadi bentuk yang siap untuk 
analisis. Pada tahap pemodelan, algoritma neaive bayes diterapkan untuk mengklasifikasikan sentimen 
menjadi positif dan negatif. Hasil dari model ini kemudian dievaluasi untuk memastikan akurasi dan 
relevansi. Terakhir, hasil analisis disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami untuk memberikan 
wawasan mengenai pola sentimen publik terkait Program Internet Gratis. Penerapan metodologi 
CRISP-DM dalam penelitian ini memungkinkan proses analisis yang sistematis dan terstruktur, 
sehingga dapat menghasilkan temuan yang akurat dan bermanfaat. 

 

 
Gambar 1. CRISP-DM 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan Cross-Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-
DM), yang merupakan metode yang banyak digunakan dalam analisis data. CRISP-DM menyediakan 
kerangka kerja yang sistematis untuk mengelola proyek data mining dari awal hingga akhir. Dalam 
penerapannya, penelitian ini melalui beberapa tahapan yang saling berhubungan untuk mencapai 
tujuan analisis yang diinginkan. Tahap pertama adalah Business Understanding. Tahap ini bertujuan 
untuk memahami secara mendalam kebutuhan bisnis yang menjadi latar belakang penelitian ini. Pada 
fase ini, dilakukan identifikasi masalah yang akan diselesaikan serta penetapan tujuan penelitian. 
Dalam konteks ini, tujuan utama adalah untuk memahami bagaimana sentimen publik terhadap 
program internet gratis dapat dianalisis, serta bagaimana kesuksesan proyek akan diukur. Kebutuhan 
bisnis ini harus didefinisikan dengan jelas agar seluruh proses analisis data dapat berjalan sesuai 
harapan dan memberikan hasil yang relevan. 

Selanjutnya adalah tahap Data Understanding. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data yang 
relevan, yang diambil dari platform media sosial, khususnya Twitter, menggunakan teknik scraping 
dengan API yang tersedia. Data ini kemudian dieksplorasi untuk memperoleh pemahaman lebih 
lanjut mengenai karakteristiknya, seperti asal data, kualitas, dan potensi permasalahan yang mungkin 
ada, misalnya data yang hilang atau tidak lengkap. Penting untuk memastikan bahwa data yang 
dikumpulkan mencerminkan dengan tepat realitas yang ingin dianalisis agar hasil akhirnya valid dan 
dapat diandalkan. Tahap ketiga adalah Data Preparation, di mana data yang telah dikumpulkan diproses 
lebih lanjut agar siap digunakan dalam pemodelan. Langkah ini mencakup pembersihan data, 
transformasi data, dan penggabungan data jika diperlukan. Proses pembersihan data melibatkan 
penghapusan missing values, penghapusan data duplikat, dan normalisasi teks. Hasil akhir dari tahap ini 
adalah dataset yang siap untuk digunakan dalam pembangunan model prediktif. Pada tahap Modeling, 
dipilih teknik pemodelan yang paling sesuai untuk penelitian ini, yakni algoritma Naive Bayes. 
Pemodelan dilakukan dengan membagi dataset menjadi data latih dan data uji untuk memastikan 
bahwa model yang dibangun mampu memprediksi dengan akurasi yang baik. Pada fase ini juga 
dilakukan penyesuaian parameter model untuk memaksimalkan kinerja prediksi yang dihasilkan.  

Setelah model dibangun, tahap Evaluation dilakukan untuk mengevaluasi kinerja model yang telah 
dikembangkan. Model dievaluasi menggunakan beberapa metrik seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-
score, untuk mengukur seberapa baik model dalam mengklasifikasikan sentimen publik terhadap 
program internet gratis. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa model yang dikembangkan 
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan pada tahap Business Understanding. Tahap terakhir adalah 
Deployment, di mana model yang telah dibangun diimplementasikan dalam lingkungan operasional. 
Hasil dari analisis ini digunakan sebagai dasar bagi pemerintah atau organisasi terkait untuk 
mengambil keputusan yang lebih tepat. Tahapan ini memastikan bahwa temuan penelitian tidak hanya 
bermanfaat secara akademis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam pengambilan keputusan 
di dunia nyata. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah Naive bayes. Data yang digunakan ialah tweet 
yang diambil dari media sosial Twitter menggunakan API Twitter menggunakan Google Collab. 
Setelah mendapatkan data selanjutnya masuk ke proses penerapan CRISP-DM yaitu pemahaman 
bisnis, pemahaman data, persiapan data, pemodelan, evaluasi dan deployment. Data tersebut akan 
diproses dan di uji dengan algoritma Naive Bayes  menggunakan Jupyter Notebook untuk 
mendapatkan nilai akurasi klasifikasi yang baik dan optimal. 
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1) Business Understanding  
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen publik terhadap program 
internet gratis yang diberikan oleh pemerintah dan memberikan rekomendasi berdasarkan analisis 
tersebut. 

2) Data Understanding : 
Data yang dikumpulkan terdiri dari postingan dan komentar dari pengguna Media Sosial X terkait 
program internet gratis. Data ini kemudian dieksplorasi untuk memahami struktur, pola, dan 
distribusi sentimen yang terkandung di dalamnya. 

 

 
Gambar 2. Hasil Scraping Data 

 
3) Data Preparation 

Tahap ini melibatkan beberapa langkah penting untuk mempersiapkan data yang akan digunakan 
dalam analisis: 
a) Cleaning Data 

Menghapus data kosong (missing valeu) dan Data duplikat. 
b) Stop Words Removal 

Menghapus kata-kata umum yang tidak memberikan makna signifikan. 
c) Normalisasi 

Menghapus entri yang tidak relevan. 
d) Tokenize 

Memecah teks menjadi kata-kata atau token. 
e) Stemming 

Mengubah kata-kata menjadi bentuk dasar untuk konsistensi. 
f) Labeling Sentimen  

Mengelompokkan data berdasarkan kategori sentimen (positif dan negatif). 
 
4) Modeling  

Pada tahap ini, model Naïve Bayes digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen. Proses 
modeling meliputi: 
a) Pembagian Data  

Data dibagi menjadi data latih (training) dan data uji (testing) dengan perbandingan 80:20. 
 

 
Gambar 3. Proses pembagian data 

 
b) Pengujian Model 

Model diuji menggunakan data uji untuk mengukur kinerjanya. 
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Gambar 4. Memanggil library yang dibutuhkan 

 

 
Gambar 5. Proses modeling menggunakan MultinomialNB 

 

 

 
Gambar 6. Proses modeling menggunakan BernoulliNB 

 
5) Evaluasi 

Kinerja model dievaluasi menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-
score. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model Naïve Bayes memiliki kinerja sebagai berikut:  

 

 
Gambar 7. Hasil evaluasi MultinomialNB 
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Gambar 8. Hasil visualisasi model MultinomialNB 

 

 
Gambar 9. Hasil evaluasi BernoulliNB 

 

 
Gambar 10. Hasil visualisasi model BernoulliNB 

 
6) Deployment  

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas publik memiliki pandangan positif terhadap 
program internet gratis, namun ada juga keluhan yang perlu diatasi. Penerapan algoritma Naïve 
Bayes dalam analisis sentimen ini memberikan hasil yang memadai dan dapat digunakan sebagai 
alat pemantauan yang efektif bagi pemerintah. Analisis sentimen ini juga memberikan wawasan 
berharga mengenai area yang perlu diperbaiki dalam program internet gratis, serta menunjukkan 
pentingnya pemantauan dan evaluasi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas layanan yang 
diberikan kepada masyarakat. 

 
Dengan mengikuti metodologi CRISP-DM, analisis ini dapat memberikan kerangka kerja yang 

sistematis dan terstruktur dalam mengelola data mining, dari pemahaman bisnis hingga implementasi 
hasil. Hal ini memastikan bahwa proses analisis berjalan secara efisien dan hasil yang diperoleh dapat 
memberikan dampak positif bagi pengambilan keputusan. 
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Gambar 11. Hasil visualisasi sentimen 

 

 
Gambar 12. Hasil visualisasi wordcloud 

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap program internet gratis 
yang diinisiasi oleh pemerintah, dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Hasil dari analisis ini 
menunjukkan bahwa mayoritas tanggapan publik terhadap program tersebut bersifat positif, terutama 
dalam kaitannya dengan manfaatnya bagi sektor pendidikan dan akses informasi di daerah-daerah 
terpencil. Namun, seperti yang ditemukan dalam penelitian Aji (2018), meskipun ada dukungan luas 
terhadap program tersebut, tantangan dalam penerapan kebijakan dan infrastruktur masih perlu 
diperhatikan secara serius. Dukungan positif ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Muchtar et al. (2018), di mana akses internet yang merata dipandang sebagai bagian krusial dalam 
mendorong transformasi digital di Indonesia. Program internet gratis ini dianggap sebagai upaya yang 
efektif dalam mengurangi kesenjangan digital, terutama di wilayah-wilayah yang sulit dijangkau. 
Pemberian akses internet secara gratis memungkinkan banyak siswa di daerah terpencil untuk 
mengikuti pembelajaran daring, yang sebelumnya terhambat oleh keterbatasan infrastruktur. Hal ini 
sangat relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasidi et al. (2021), yang menunjukkan bahwa 
hambatan infrastruktur sering kali menjadi faktor penghalang utama dalam implementasi program 
pembelajaran daring di Indonesia. 

Namun, terdapat juga kritik dari sebagian masyarakat terkait masalah keberlanjutan program ini. 
Beberapa tanggapan negatif menyoroti bahwa meskipun akses internet gratis telah diberikan, masalah 
infrastruktur dan kualitas jaringan masih menjadi kendala di banyak wilayah. Kritik ini mirip dengan 
temuan yang disampaikan oleh Zelina dan Afiyati (2024), yang menyebutkan bahwa meskipun ada 
upaya untuk meningkatkan akses internet melalui berbagai program, kualitas jaringan sering kali tidak 
memadai untuk mendukung kebutuhan yang semakin meningkat. Oleh karena itu, diperlukan 
penguatan infrastruktur yang lebih baik agar program ini dapat memberikan manfaat jangka panjang 
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yang optimal. Di sisi lain, kekhawatiran juga muncul terkait dengan dampak negatif penggunaan 
internet yang tidak terkendali, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Kritik ini menyoroti 
pentingnya literasi digital dan pengawasan penggunaan internet, sebagaimana diungkapkan oleh 
Adisel dan Prananosa (2020) dalam kajiannya mengenai penggunaan teknologi informasi di masa 
pandemi. Masyarakat perlu diedukasi tentang risiko-risiko penggunaan internet, serta pentingnya 
regulasi yang memadai untuk mencegah dampak negatif, seperti penyebaran informasi yang tidak 
benar atau aktivitas online yang tidak produktif. 

Selain itu, program internet gratis ini juga menyoroti pentingnya analisis sentimen dalam 
memahami persepsi masyarakat. Penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes yang terbukti 
efektif dalam memproses data dalam jumlah besar dan memberikan hasil yang akurat. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviana dan Rasal (2023), di mana Naive Bayes 
digunakan untuk menganalisis sentimen terhadap aplikasi media sosial, menunjukkan bahwa 
algoritma ini mampu menangani klasifikasi sentimen dengan baik. Namun, sebagaimana diungkapkan 
oleh Normawati dan Prayogi (2021), ada tantangan dalam penggunaan algoritma ini, terutama dalam 
menangani data yang tidak seimbang. Dalam penelitian ini, sentimen positif lebih dominan, sehingga 
mungkin ada bias dalam hasil akhir yang dihasilkan oleh model. Secara keseluruhan, hasil analisis ini 
menunjukkan bahwa program internet gratis memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat Indonesia, terutama dalam hal akses informasi dan pendidikan. Namun, seperti 
yang diungkapkan oleh Paryono et al. (2023), keberhasilan program ini sangat tergantung pada 
bagaimana pemerintah dan masyarakat dapat bekerja sama dalam mengatasi tantangan infrastruktur 
dan literasi digital. Pemerintah perlu memastikan bahwa infrastruktur yang ada mampu mendukung 
kebutuhan masyarakat secara optimal, sementara masyarakat perlu dididik untuk menggunakan 
internet secara bijaksana dan bertanggung jawab. 

 
 

4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembahasan, hasil dan pengujian yang telah dilakukan melalui penerapan algoritma 

Naïve Bayes untuk melakukan Analisis sentimen, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Analisis 
sentimen dapat dilakukan menggunakan Google Collab dengan penerapan algoritma Naïve Bayes. Proses 
pengolahan data yang didapat dari media sosial Platform X melalui proses scraping data. Proses 
selanjutnya seperti Cleaning data, Preprocessing dan Klasifikasi. Proses analisis sentimen didapatkan hasil 
perbandingan nilai akurasi metode Bernoulli Naive Bayes sebesar 97% dan Multinomial Naive Bayes 
sebesar 80% dari total data 1158, terprediksi sebesar 274 data sebagai sentimen positif dan 884 sebagai 
sentimen negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar masyarakat beranggapan kurang 
setuju dengan Program Internet Gratis mengingat banyak aspek yang perlu diperimbangkan. 
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